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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis mengenai 

perancangan sistem informasi akuntansi pada rangkaian aktivitas pengelolaan 

persediaan Toko Cendana, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas pengelolaan persediaan dibagi menjadi lima aktivitas, yaitu: 1) 

Aktivitas pemesanan barang, 2) Aktivitas penerimaan barang, 3) Aktivitas 

pengeluaran barang, 4) Aktivitas pengembalian, dan 5) Aktivitas stock opname. 

Aktivitas pengelolaan persediaan dimulai dari pengecekan Laporan Persediaan 

oleh manager, yang didapat dari Database Persediaan. Jika jumlah barang sudah 

mencapai reorder point yang telah ditetapkan oleh manager atau jumlah barang 

dirasa kurang oleh manager karena permintaan pasar, maka akan dilakukan 

pemesanan persediaan ke supplier. Manager akan menuliskan Purchase Order, 

yang kemudian akan dikirimkan kepada supplier dalam bentuk foto melalui 

Whatsapp. Order juga dapat dimulai dari Purchase Requisition yang dibuat dan 

diajukan oleh karyawan gudang. Supplier akan mengirimkan barang yang 

dipesan ke Toko Cendana, beserta dengan Surat Jalan dan Faktur Pembelian. 

Manager akan menerima barang dan dokumen, kemudian akan melakukan 

pengecekan kualitas dan jumlah barang yang datang menggunakan Surat Jalan, 

sementara karyawan gudang membantu menghitung jumlah barang dan 

mengecek kualitas barang. Barang akan dikeluarkan berdasarkan Faktur 

Penjualan atau Sales Order, bergantung dari jenis pemesanan. Aktivitas 

pengembalian barang dibagi menjadi dua, yaitu ke supplier dan dari customer. 

Jika manager menemukan barang yang tidak sesuai yang dipesan, baik jenis, 

merk, maupun kualitas, maka manager akan memfoto barang tersebut dan 

mengirimkannya kepada supplier dan mengirimkan barang beserta dokumen 

Retur Pembelian. Supplier juga akan mengirimkan barang pengganti beserta 

dengan Surat Jalan. Sementara, customer hanya dapat melakukan 

pengembalian barang jika barang yang didapat tidak sesuai warnanya, selain itu 
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customer tidak boleh melakukan pengembalian barang. Aktivitas stock opname 

dilakukan secara tiba-tiba oleh manager. Karyawan yang bertanggung jawab 

atas barang tertentu akan melakukan perhitungan fisik, kemudian mencatat hasil 

perhitungan pada Kartu Stock. Manager akan menerima Kartu Stock dan 

membandingkan dengan Laporan Persediaan yang diambil dari Database 

Persediaan 

2. Berdasarkan wawancara dengan manager Toko Cendana dan observasi, 

ditemukan kelemahan dalam pengelolaan persediaan yang dilakukan dalam 

Toko Cendana, yaitu terdapat jenis barang memiliki jumlah yang banyak namun 

memiliki nilai yang kecil, pencatatan masih dilakukan secara manual dan tidak 

lengkap, tidak terdapat pencatatan dalam penjualan barang, pemisahan fungsi 

antara karyawan gudang dengan karyawan depan masih tidak jelas, dan risiko 

kehilangan data. Kelemahan tersebut tentu saja berakibat pada pemberian 

informasi yang tidak akurat dan tidak memenuhi kriteria kualitas informasi yang 

memberikan bukti bahwa informasi yang disediakan oleh sistem informasi 

akuntansi pengelolaan persediaan di Toko Cendana saat ini tidak dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

3. Rekomendasi sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan Toko Cendana 

terdiri dari rekomendasi dokumen berupa Faktur Penjualan, Purchase Order, 

Receiving Report, Retur Pembelian, Retur Penjualan, dan Purchase 

Requisition; rekomendasi sistem informasi akuntansi yang disusun 

menggunakan flowcharts; rekomendasi job description, struktur organisasi tidak 

mengalami perubahan maupun penambahan jabatan; dan rekomendasi lainnya. 

4. Tahapan dalam merancang sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada 

pengelolaan persediaan Toko Cendana menggunakan tahapan dari The Systems 

Development Life Cycle, yang terdiri dari: planning, analysis, dan design. Tahap 

implementation dan report tidak dibahas pada penelitian ini karena perancangan 

sisem informasi akuntansi berbasis komputer pada pengelolaan persediaan Toko 

Cendana masih berupa rekomendasi dan belum diterapkan oleh Toko Cendana 

pada saat ini. Planning dilakukan dengan mewawancarai manager dan wakil 

karyawan, dokumentasi, observasi untuk mengetahui business process dan 

masalah yang dihadapi perusahaan, serta studi literatur untuk menentukan solusi 
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dari masalah. Analysis dimulai dengan perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

dan Entity-Relationship Diagrams (ERD) rekomendasi, dilanjutkan dengan 

mengidentifikasikan kebutuhan sistem informasi akuntansi berbasis komputer, 

dokumen dan laporan pada pengelolaan persediaan Toko Cendana. Design 

dilakukan dengan pembuatan Data Flow Diagram (DFD) rekomendasi, Entity-

Relationship Diagrams (ERD) rekomendasi, relational database rekomendasi, 

tabel sistem informasi akuntansi berbasis komputer, dan dokumen serta laporan 

rekomendasi. 

5. Sistem informasi akuntansi yang dirancang untuk Toko Cendana ditujukan 

untuk memperbaiki sistem informasi akuntansi lama dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas informasi. Sebelumnya, Faktur Penjualan dan Kartu 

Stock tidak memenuhi beberapa kriteria kualitas informasi. Faktur Penjualan 

hanya memenuhi kriteria relevant, reliable, complete, understandable, dan 

verifiable. Sementara Kartu Stock hanya memenuhi kriteria understandable. 

Setelah perancangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer, mayoritas 

dokumen sudah memenuhi kriteria kualitas informasi. Jika sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer diaplikasikan pada Form Barang, Form 

Customer, Form Jenis Barang, Form Karyawan, Form Pembayaran, Form 

Supplier, Form Penjualan, Form Purchase Order, Form Receiving Report, 

Form Retur Pembelian, Form Retur Penjualan, Laporan Customer, Laporan 

Supplier, Laporan Barang, Laporan Receiving Report, Laporan Penjualan, dan 

Laporan Purchase Order, maka kriteria kualitas informasi relevant, reliable, 

complete, timely, understandable, verifiable, dan accessible akan terpenuhi. 

Namun, dokumen Purchase Requisition dan Kartu Stock belum memenuhi 

kriteria accessible, karena masih berbentuk manual. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan yang sudah dijabarkan pada bagian sebelumnya, 

direkomendasikan beberapa saran terkait dengan aktivitas pengelolaan persediaan 

Toko Cendana, yaitu: 
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1. Sebaiknya perusahaan menggunakan dokumen Purchase Requisition, Purchase 

Order, Receiving Report, Retur Penjualan, Retur Pembelian, Laporan 

Penjualan, Laporan Purchase Order, Laporan Receiving Report, dan Laporan 

Barang, dan menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang 

direkomendasikan dapat membantu perusahaan dalam pencatatan, 

penyimpanan, pencarian, dan pemanggilan data untuk pengambilan keputusan. 

2. Sebaiknya perusahaan memisahkan tugas dalam perhitungan barang yang 

datang, dengan memberikan tugas tersebut kepada karyawan gudang agar 

karyawan depan berfokus pada aktivitas menjual dan menghitung persediaan di 

gudang. 

3. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang dirancang masih memiliki 

kekurangan dan mungkin belum sesuai dengan kebutuhan perusahaan, namun 

penulis terbuka atas feedback perusahaan untuk menyesuaikan sistem yang 

direkomendasikan penulis tersebut agar dapat sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan.  
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